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ABSTRAK

Diana Asmika (2010) : Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil
Belgjar IPS Siswa Pada Pokok Bahasan Koperas di
Kelas 1Vg SDN 005 Tampan Kecamatan Marpoyan
Damai Pekanbar u.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tgakpeningkatan hasil
belajar IPS siswa kelas §VSDN 005 Tampan Kecamatan Marpoyan Damai
Pekanbaru setelah mengikuti pelajaran dengan meaggn pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT). Dalam penelitian ini rumusan masalahnya
adalah “Apakah Penerapan Pembelajaran KoopernagifNiimbered Heads Together
(NHT) dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswéakdVz SDN 005 Tampan
Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru.”

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ketaknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisiterensial. Berdasarkan hasil
penelitian dan analisis tindakan diperoleh kesimpudahwa penerapan pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang diterapkan dapat
meningkatkan hasil belajar yang baik, hal ini dagifihat dari analisis ketuntasan
belajar siswa kelas IVB sesudah tindakan, yang ntenadi peningkatan yang
signifikan. Sebelum tindakan mean hasil belajavaisnasih tergolong rendah yaitu
63,23 dan siswa yang tuntas hanya 13 orang (38)2&é&mudian setelah diadakan
tindakan terjadi peningkatan dari siklus | ke sklli Dari hasil analisis diperoleh
pada siklus | mean hasil belajar siswa yaitu 7@88 siswa yang tuntas 23 orang
(71,87 %). Sedangkan pada siklus Il mean hasiljdrelaswa meningkat menjadi
76,47 dan siswa yang tuntas 30 orang (88,23 %)irtialerarti pada kelas B/SDN
005 Tampan Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbarupmadk bahasan Koperasi
sesudah diberikan tindakan mencapai ketuntasaikddas

Dari hasil analisis di atas maka dapat disimpulkzahwa penerapan
pembelajaran kooperatif tiggumbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan
hasil belajar IPS siswa kelasgd¥okok bahasan Koperasi.
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ABSTRACT

Diana Asmika (2010): The Application of Cooperative Learning Type Numbered
Heads Together to Increase the Result of Learning IPS
for Students in Mean Subject Cooperation for the
Students of class IVg at SDN 005 Tampan District of
Marpoyan Damai Pekanbar u.

This research aims know whether there is or nontipeovement the result of
learning IPS for the students of class; & SDN 005 Tampan district of Marpoyan
Damai Pekanbaru after following the study by ustwpperative learning type
numbered heads together. The formula of this reber “does the application of
cooperative learning increase the result of stigdenkearning IPS for the students of
class I\g at SDN 005 Tampan district of Tampan Marpoyan DdPekanbaru.”

This research is classroom action research, tmmiggee of data analysis used
is descriptive analysis and inferential analysias&l on the result of research and
action analysis the conclusion obtained that thaiegttion of cooperative learning
type numbered heads together which was appliedircarase the result of study
well, this can be seen from completer analysistoflents class IVB after action,
which there is the significant improvement. Befdhe action mean of students
learning result is low it is 63,23 and the completiedents are 13 persons (38,23%),
after conducting the action improved from first leyto second cycle. From the result
of analysis obtained on first cycle mean of stusldearning result it is 70,93% and
complete students are 23 persons (71,87%). Asdoorgl cycle mean of students
learning result improved 76,47% and complete sttgd80 persons (88,23%). This
means in class Y of SDN 005 Tampan district of Marpoyan Damai Pdlaan in
the main study Cooperation after giving the actibtained classical complete.

From the result of analysis so can concluded tlnat &pplication of
cooperative learning type Numbered heads togetireincrease the result of learning
IPS for the students of classdVh the main subject Cooperation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan esensi dasar dari pada pendidikatinya
pendidikan itu tidak terlepas dari proses belajau aengan kata lain bahwa
proses belajar mengajar merupakan inti dari progsesdidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peraramalutBelajar
merupakan usaha individu untuk memperoleh perub&ingkahlaku secara
keseluruhan. Perubahan yang dimaksud adalah pembgada aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampflan.

Imu Pengetahuan Sosial juga memainkan perananingenialam
dunia pendidikan. Untuk itu diharapkan agar lulus@an memiliki
keterampilan dan pola pikir kritis dalam memecahkesalah kehidupan dan
sosial. Kurikulum Pengetahuan Sosial disempurnakatak meningkatkan
mutu pendidikan IPS secara nasional. Saat ini &btsjpan bangsa tidak
hanya bersumber pada sumber daya alam dan modabgasifat fisik, tetapi
bersumber pada modal intelektual, sosial dan kegesn (kredibilitasy.

Tuntutan untuk terus menerus memutakhirkan pengatalsosial

menjadi suatu keharusan. Pengembangan kurikulungelfsdman Sosial

Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2006),
him. 4
“Hartono,Strategi Pembelajaran, (Pekanbaru : LSF}R, 2006), him. 1
3Depdiknas,Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pengetahuan Sosial
SD dan MI, (Jakarta : Depdiknas, 2003), him. 2



merespon secara positif berbagai perkembangamagiy ilmu pengetahuan,
dan teknologi serta tuntutan desentralisasi. Pahganh Sosial merupakan
mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristialta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial davaidganegaragnlimu
Pengetahuan Sosial juga merupakan integrasi dedvagai disiplin ilmu-ilmu
sosial dan humaniora yang membentuk satu batandn tkéilmuan fody of
knowled).5

Wachidi sebagaimana yang dikutip oleh Kunandar maskan tujuan
pokok dari pengajaran Pengetahuan Sosial, yaitu :

1. Memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimarsskaper

terhadap benda-benda disekitarnya.

2. Memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana car

berhubungan dengan manusia lain.

3. Memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana car

berhubungan dengan masyarakat sekitarnya.

4. Memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana car

berhubungan dengan alam sekitarnya.

5. Memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana car

berhubungan dengan tuhanriya.

Memperhatikan tujuan yang dikandung dalam mata jqrela
pengetahuan sosial maka sudah selayaknya pembelajasekolah-sekolah
menjadi suatu kegiatan yang disenangi, menantamdpelanakna bagi peserta
didik. Karena selama ini pembelajaran IPS serirengijap sebagai suatu

kegiatan yang membosankan, kurang menantang, tiglmkakna serta kurang

terkait dengan kehidupan keseharian. Sementakaiitdisi pendidikan IPS di

“Ibid.

*Kusnadi, dkk,Srategi Pembelajaran IPS, (Pekanbaru : Yayasan Pusaka Riau, 2008),
him.2

®kunandar,Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2008), him. 266



SDN 005 Tampan lebih diwarnai oleh pendekatan yaagitikberatkan pada
model belajar konvensional seperti ceramah sehinggeang mampu
merangsang siswa untuk terlibat aktif dalam prdeajar mengajar dan pola
pembelajaran IPS juga bersifateacher centered. Kecenderungan
pembelajaran demikian, mengakibatkan lemahnya pebgegan potensi diri
siswa dalam pembelajaran sehingga prestasi belgag dicapai tidak
optimal.

Keberhasilan murid dalam belajar tidak dapat digiea dari kualitas
pengajaran yang diberikan guru dan kemampuan yanigjkil oleh murid itu
sendiri. Karena kedua unsur ini berbanding lurusyde hasil belajar. Artinya,
semakin tinggi kualitas pengajaran dan kemampuarg yadimiliki murid,
maka semakin tinggi pula hasil belajar yang dipgrolBegitu pula dengan
pelajaran IPS, jika kualitas pengajaran yang diaajioleh guru bermutu dan
memiliki perencanaan yang baik serta dihubungkamgale kemampuan yang
pada dasarnya telah dimiliki oleh murid dengan seme hasil belajar IPS
akan mencapai tujuan pembelajaran dengan sempurna.

Inti permasalahan yang sering muncul adalah moeehbgelajaran
yang kurang efektif merupakan salah satu penyebattahnya keterampilan
sosial pada siswa yang mana proses pembelajardndielominasi oleh guru.
Artinya dalam proses pembelajaran yang aktif adglatu sementara siswa
lebih cenderung pasif. Disinilah letak peranan a@egr guru untuk bisa
menjadi fasilitas belajar bagi murid baik secardiviidual maupun klasikal.

Sebagaimana Ametebun dalam Syaiful Bahri Djamarehyatakan bahwa



“Guru adalah semua orang yang berwenang dan bguaggawab terhadap
pendidikan peserta didik baik secara individual pusu klasikal, baik di
sekolah maupun di luar sekolah"Seorang guru selain harus menguasai
materi juga dituntut kreatif untuk menguasai sgagtrategi yang dapat
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiataig gangat
kompleks sifatnya karena di dalamnya tidak hanyayaegkut unsur materi,
pelaku (guru dan murid) saja tetapi juga menyangBagaimana cara
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif danesfisUntuk itu diperlukan
adanya strategi yang secara jelas mampu membepkin dan langkah-
langkah sehingga memungkinkan tujuan kegiatan drelajengajar dapat
tercapai secara efektif dan efisien.

Kemp dalam Wina Sanjaya meyatakan bahwa strategbelajaran
adalah “suatu kegiatan pembelajaran yang harugjaiiee guru dan siswa
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secaraifedekt efisien”® Dick and
Carey juga menyebutkan bahwa strategi pembelajiwaadalah suatu set
materi dan prosedur pembelajaran yang digunakaraéersama-sama untuk
menimbulkan hasil belajar pada sisWd&erdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran pemggurstrategi atau

metode yang tepat akan mempermudah dalam mencgean tpembelajaran.

’Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta.2005) him. 32
8 Kusnadi, dkkOp. Cit, him.14
*Wina SanjayaSrategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana}OPrenada Media Group, 2007), him. 124
Ibid



Tanpa adanya strategi atau metode, tujuan pemiaajang diinginkan akan
sulit dicapai. Oleh sebab itu, sebelum proses pkgaban dilakukan guru
harus bisa memilih strategi atau metode yang dilasgada keefektifannya.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkainRadestiyah N.K
bahwa “Guru harus memiliki strategi agar siswa tdygdajar secara efektif
dan efisien, sehingga mengena pada tujuan yangagiken”** Jika guru
berhasil menciptakan suasana yang menyebabkan aidiWalalam belajar,
maka memungkinkan peningkatan hasil belajarnya asedangan tujuan
pembelajaran yang ditetapk&nDi dalam proses pembelajaran banyak faktor
yang dapat mempengaruhui dalam menentukan hasiabaliswa, faktor ini
terdiri dari faktor eksternal dan internal.

Dari hasil wawancara dengan salah seorang guru yailti kelas I\s
SDN 005 Tampan Kecamatan Marpoyan Damai Pekanb#pveroteh
informasi bahwa hasil belajar IPS siswa kelag Ivhasih rendaf®. Hal ini
terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa yakB8i28 atau belum mencapai
KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 65rd&sarkan informasi
tersebut, kemudian penulis mengadakan pengamateeraséangsung ke
lapangan. Dari hasil pengamatan lapangan ditemb&herapa permasalahan

diantaranya ialah dalam pelaksanaan pembalaja@misih didominasi oleh

! Roestiyah N. KStrategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2001), him. 1

12 Kusnadi, dkkOp. Cit, him. 72

¥Deviana,Wawancara, (SDN 005 Tampan Kec. Marpoyan Damai Pekanbarubfuaei
2010)



guru dengan metode konvensional yang cenderung gueagan metode

ceramah tanpa adanya variasi. selain itu juga tesbpada aspek hafalan

dimana kurang melibatkan aktivitas murid dalam jeeldPS sehingga
akibatnya akan berpengaruh terhadap hasil belajay ygin dicapai.

Pengamatan tersebut jika diidentifikasi lebihjua ditemukan gejala
sebagai berikut :

1. Dalam proses pembelajaran terlihat adanya siswg gamderung pasif.

2. Saat guru menyampaikan materi pelajaran, masihseaea yang tidak
memperhatikan keterangan guru.

3. Masih ada siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaau.

4. Jika diberikan PR, masih ada siswa yang tidak nmgigen dan
kebanyakan siswa hanya mencontoh pada temannya.

5. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan belum mamgnciptakan
suasana belajar yang interaktif antara guru damasserta belum optimal
menigkatkan hasil belajar IPS siswa.

Memperhatikan gejala-gejala di atas menunjukkanwhatsecara
umum siswa belum memahami dengan baik konsep yiaetp@rinya. Untuk
mengatasi masalah tersebut berbagai usaha terymydkan oleh guru
maupun pihak sekolah seperti program remedial, adaigan belajar
tambahan di luar jam sekolah, melengkapi alat péajaran beserta sarana
dan prasarana, Namun usaha-usaha tersebut beluomjuidtan hasil yang
signifikan. ini terlihat dari hasil belajar siswal&s 1\ yang masih rendah.

Penulis merasa perlu melakukan usaha perbaikan glajatan IPS dalam



rangka meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas $DN 005 Tampan
yaitu melalui penerapan pembelajaran kooperatié thumbered Heads
Together (NHT).

Tipe NHT ini merupakan bagian dari pembelajaranplevatif yang
dikembangkan oleh Spencer Kagan dkk. Thhenbered Heads Together
(NHT) merupakan “suatu pendekatan yang memberileserkpatan kepada
siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempbetirgkan jawaban yang
paling tepat, selain itu tipe ini juga mendorongwal untuk meningkatkan
semangat kerjasama mereRa”pembelajaran kooperatif Tip&umbered
Heads Together (NHT) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
cocok diterapkan pada pembelajaran IPS khususri@gkpgmhasan Koperasi.

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas pekulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judBenerapan Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together(NHT) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPS Siswa Pada Pokok Bahasan Koperasii Kelas Vg SDN
005 Tampan Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru”.

B. Definisi Istilah

Dalam memahami judul penelitian di atas perlu adadsfinisi istilah
yaitu :

1. Pembelajaran Kooperatif adalah salah satu modebekjaran dengan
mengelompokkan siswa ke dalam beberapa kelompak(ketpat hingga

lima orang) yang bersifat heterogen (dalam hal kepen akademik,

4 Anita Lie, Cooperaitve Learning, Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-
ruang Kelas, (Jakarta: Grasindo, 2007), him.59



jenis kelamin, suku, dan kebudayaan) untuk mengidas tugas-tugas
akademik's
2. Tipe Numbered Heads Together (NHT)

Tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah suatu tipe model
pembelajaran kooperatif yang melibatkan para sisa@m mereview
bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mekgéau memeriksa
pemahaman mereka mengenai isi pelajaran terselmatgaie gantinya
mengajukan pertanyaan kepada seluruh Kélas.

3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikirsiswa
setelah ia menerima pengalaman belajathya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah
penelitian ini adalah Apakah Penerapan Pembelajataaperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) Dapat Meningkatkan Hasil Belajar IPS
Siswa pada Pokok Bahasan Koperasi di kelas 8DN 005 Tampan
Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikaji, maka tujuamelpian

tindakan ini adalah untuk mengetahui peningkatasil balajar IPS siswa

!> SuhermiModel Pembelajaran Kooperatif, (Pekanbaru : FKIP UNRI, 2001), him. 8

®unandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him. 368

"Nana SudjanaPenilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2009), him. 22



pokok bahasan Koperasi di kelasgI\6DN 005 Tampan Kecamatan
Mapoyan Damai Pekanbaru.
Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaanfaat sebagai
berikut:
a. Bagi Siswa

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam prokekjar
mengajar IPS untuk meningkatkan kompetensi antdonkmok serta
melatih siswa untuk berani mengeluarkan pendapat.
b. Bagi Guru

Melalui penelitian tindakan kelas ini guru menjadebih kreatif
karena selalu dituntut untuk melakukan upaya inbvaebagai
implementasi dan adaptasi berbagai teori dan tegaikbelajaran serta
bahan ajaran yang dipakainya, dan juga dapat mieatiken kemampuan
guru untuk memecahkan permasalahan yang muncusidesa.
c. Bagi Sekolah

Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini dap&imierikan
sumbangan yang baik pada sekolah itu sendiri datargka perbaikan
pembelajaran pada khususnya dan sekolah lain padanya.
d. Bagi Penulis

Untuk meningkatkan ilmu pengetahuan penulis yamgudag
dalam karya ilmiah dan untuk memenuhi sebagianypestan dalam

rangka memperoleh gelar sarjana S1.






BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Hasil Belgjar

a. Pengertian Hasil Belajar

Setiap orang yang melakukan kegiatan belajar pasgin
mengetahui hasil dari kegiatan belajar yang telikakannya. Siswa dan
guru merupakan orang yang terlibat langsung daleambelajaran.
Menurut Slameto “belajar ialah suatu proses usahag ydilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tinigkahyang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannyai sgeddm interaksi
dengan lingkungannya”.

Senada dengan Slameto, Hartono juga menyebutkanvabah
“belajar merupakan usaha individu untuk memperoleérubahan
tingkahlaku secara keseluruhan. Perubahan yang kdida adalah
perubahan pada aspek pengetahuan, sikap, dan rkpiemt?
Berdasarkan teori di atas dapat didefinisikan sec@mderhana bahwa
belajar adalah proses perubahan kepribadian manysiy dapat

ditunjukkan dalam bentuk pengetahuan, pemahamakap sidan

! Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 2
% Hartono,Loc. Cit



kemampuan yang diperoleh dari lingkungan. Implildesi proses adalah
hasil. Hasil belajar mempunyai peranaan pentingamndal proses
pembelajaran. Hasil belajar dapat memberikan ind@inkepada guru
tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tijjaan belajarnya
melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informassebut guru dapat
menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa labjht, baik untuk
keseluruhan kelas maupun individu.

Menurut S. Nasution dalam Kunandar berpendapat dbaHasil
belajar adalah suatu perubahan pada individu yatgjdn, tidak hanya
berupa pengetahuan, tetapi juga membentuk kecaldgampenghayatan
dalam diri pribadi individu yang belajarini berarti bahwa hasil belajar
pada hakikatnya merupakan suatu perubahan ting&iah diberbagai
aspek.

Sudjana menyatakan Hasil belajar murid pada hakygatdalah
perubahan tingkah laku. Tingkah laku itu sendifegmi hasil belajar
dalam pengertian luas mencakup ranah kognitif, tdéfekdan
psikomotoris' Ketiga ranah ini dapat dicapai setelah melaluiseso
pembelajaran. Hal ini ditegaskan kembali oleh Sualjgang mengatakan
bahwa Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan gamgki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnytenurut Moejiono dalam

Asriadi mengemukakan bahwa “hasil belajar adalasil haang dicapai

% KunandarLangkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, Op. Cit, him. 276

*Nana Sudjanap. Cit, him. 3

*Ibid, him. 22



dalam bentuk angka-angka setelah diberikan suatindsil belajar pada
setiap akhir pertemuan, pertengahan semester, mayyagla akhir
semester"®

Jadi Berdasarkan teori-teori di atas dapat disikggpubahwa hasil
belajar merupakan suatu kemampuan yang dimilikivaissetelah
melaksanakan serangkaian aktifitas pembelajaraik, secara individu
maupun kelompok. Sedangkan hasil belajar IPS padaliian ini adalah
tingkat penguasan siswa dalam pembelajaran IPf&iseteengikuti proses
pembelajaran Kooperatif tip®lumbered Heads Together (NHT) pada
pokok bahasan Koperasi yang diperoleh dari tes giagsanakan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar badean
beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaianbeajar yaitu berasal
dari dalam diri orang yang belajar dan ada pulaldar dirinya. Menurut
Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajaryblt jenisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, ykikiior intern dan
faktor ekstern.

1. Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diriviiold yang

sedang belajar, meliputi faktor jasmaniah (yang yaagkut tentang

® Asriadi, Upaya Peningkatan Hasil Belajar |PA Melalui Model Pengajaran Langsung
(DI) Pada Sswa Kelas Vg SDN 022 Tampan, (Pekanbaru: FKIP UNRI, 2007him. 6



keberadaan kondisi fisik siswa), faktor psikolodgigng meliputi
inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kerngtan dan kelelahan.
2. Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar iddiwang
sedang belajar meliputi :

a. faktor keluarga, yang terdiri dari cara orang mendidik, relasi
antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaanoneko
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakebhgdayaan.

b. faktor sekolah, yang mencakup metode mendajaikulum, relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,lidissekolah,
pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajararjaeeagedung,
metode belajar dan tugas rumah.

c. faktor masyarakat, mencakup tentang kegiataswasidalam
masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentukiupan
masyarakat.

Hasil belajar akan lebih baik apabila kedua fakeosebut dipenuhi
oleh seorang siswa.
c. Ciri-ciri hasil belajar
Beberapa ciri untuk melihat hasil belajar yang thjh siswa
setelah melakukan proses belajar adalah sebagaite
1. Siswa dapat mengingat fakta, prinsip, konsep yaetaht

dipelajarinya dalam kurun waktu yang cukup lama.

" SlametoOp. Cit, him. 54-70



2. Siswa dapat memberikan contoh dari konsep dasip yang telah
dipelajarinya.
3. Siswa dapat mengaplikasikan atau menggunal@arseb dan
prinsip yang telah dipelajarinya.
4. Siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk mé&ggpebahan
pelajaran lebih lanjut.
5. Siswa terampil mengadakan hubungan sosialrtseqeja sama
dengan siswa lain, berkomunikasi dengan orang diain lain-lain.
6. Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa ia rmayg
kemampuan dan kesanggupan melakukan tugas belajar.
7. Siswa menguasai bahan yang telah dipelajaminmai 65% dari
yang seharusnya dicapai.
2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu mpel@lbelajaran
dengan mengelompokkan siswa ke dalam beberapa pelokecil (empat
hingga lima orang) yang bersifat heterogen (dalatrkbmampuan akademik,
jenis kelamin, suku, dan kebudayaan) untuk mengidas tugas-tugas
akademilé dalam pembelajaran kooperatif siswa tidak hanyanpedajari
materi saja, akan tetapi juga harus mempelajaerastpilan-keterampilan
khusus yaitu keterampilan kooperatif. Pembelajakaooperatif adalah
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggukelompok kecil

siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kiormikjar untuk

8 SuhermiLoc. Cit



mencapai tujuan belajar. yang mana tujuan dibeyakelompok kooperatif

adalah untuk memberikan kesempatan kepada sisweasgktif dalam proses

berpikir dan kegiatan belajar.

Menurut Arends dalam Suhermi ada empat butir @giripembelajaran

kooperatif, yaitu :

1.

Para siswa bekerja secara kooperatif dalam keloraptkk mendapatkan
materi ajar.

Kelompok terdiri dari siswa pandai, sedang léaah.

Bila mungkin kelompok terdiri dari bermacam-m@csuku, kebudayaan,
dan jenis kelamin.

Sistem penghargaan lebih menekankan kelomagatia individdf.

Menurut Lungdren dalam Isjoni unsur-unsur dasar lmdajaran

kooperatif adalah sebagai berikut :

1.

Para siswa harus memiliki persepsi bahwa merekag@elam atau
berenang bersama.”

Para siswa harus memiliki tanggung jawab tpasiswa atau peserta
didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawerbadap diri sendiri
dalam mempelajari materi yang dihadapi.

Para siswa harus berpandangan bahwa mereka sssmiliki tujuan
yang sama.

Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggumgbj di antara para

anggota keolompok.

*Ibid



5. Para siswa diberikan satu evaluasi atau pegghar yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.
6. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara merakmperoleh
keterampilan bekerja sama bersama selama belajar.
7. Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawalsecara individual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperétif.
Adapun langkah-langkah model pembelajaran koopeaatalah
sebagai berikut!!
1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yagio idi
capai pada pelajaran pada pelajaran tersebut darotivasi siswa belajar.
2. Menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengam jatau lewat
bahan bacaan.
3. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompokraplik belajar
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranysbenéuk
kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agdakukan transisi
secara efisien.
4. Membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saateka

mengerjakan tugas mereka.

9sjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta,
2010), him. 13-14
Y9 hermi, Op.Cit, him. 19



5. Evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yaelgh
dipelajari atau masing-masing kelompok mempresiaaasil kerjanya.
6. Memberikan penghargaan
Untuk menetukan bentuk penghargaan kelompok dikkuk
langkaha-langkah sebagai berikut:
a. Menghitung skor individu dan skor kelompok
Dalam menghitung skor tes kelompok dapat dilakukan
dengan melihat kriteria pada tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1

Nilai Perkembangan Individu

No Nilai
Skor Tes Perkembangan

1. | Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 5

2. | 10 poin hingga 1 poin di bawah skor dasar 10

3. | 10 poin hingga 1 poin di bawah skor dasar 20

4. | Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30

5 Nilai Sempurna (tidak berdasarkan skor) 30

Sumber: Isjorit

b. Memberi penghargaan kelompok
Skor kelompok dihitung berdasarkan rata-rata nilai

perkembangan yang disumbangkan anggota kelompakiaBarkan

rata-rata nilai perkembangan yang diperoleh, tetddma tingkat

penghargaan yang diberikan untuk penghargaan kellonsgbagai

berikut. Misalkan x menyatakan rata-rata skor kegloka

12 |sjoni, Op. Cit, him. 53



1. dikatakan kelompok baik bila <6x < 11.75

2. dikatakan kelompok hebat bila 11.75 < x < 23.25

3. dikatakan kelompok super bila 232% < 30

Pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa tgaéah satunya yaitu
tipe Numbered Heads Together (NHT), Tipe NHT ini merupakan bagian dari
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh &geKagan. Tipe ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk salingoaggkan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, selain tipe ini juga
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kenmsaereka’3

Menurut Kagan pembelajaran kooperatif thidT ini secara tidak

langsung dapat melatih siswa untuk saling berb@girinas, mendengarkan
dengan cermat serta berbicara dengan penuh pegaitisehingga siswa lebih
produktif dalam pembelajardf.Menurut Kunandar tipe NHT adalah “suatu
tipe model pembelajaran kooperatif yang melibathgara siswa dalam
mereview bahan yang tercakup dalam suatu pelajdsan mengecek atau
memeriksa pemahaman mereka mengenai isi pelajaesebut sebagai
gantinya mengajukan pertanyaan kepada seluruh’kélas

Jadi NHT adalah tipe model pembelajaran koopeyatilg merupakan
struktur sederhana dan terdiri atas empat taham ygigunakan untuk
mereview fakta-fakta dan informasi dasar yang lmg$u untuk mengatur

interaksi siswa.

Banita Lie, Loc. Cit

“gbal Ali, “Numbered Head Together” online (http://igbalali.com/2010/01/03/ nht-
numbered-head -together /#more-992) diakses 9 BRet2010

®Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), Loc. Cit



Adapun tahapan atau langkah-langkah pembelajarapekatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) adalah sebagai berikut :
a. Penomoran
Guru membagi siswa ke dalam 3-5 orang dan kepad#@apse
anggotakelompok diberi nomor antara 1-5.
b. Mengajukan Pertanyaan
Guru mengajukan pertanyaan atau guru memberikaas thgpada siswa.
Pertanyaan dapat amat spesifik dan bervariasi.
c. Berfikir Bersama
Siswa berfikir bersama menyatukan pendapatnya daphajawaban
pertanyaan itu, kemudian kelompok memutuskan jawalamg dianggap
paling benar dan memastikan tiap anggota dalammig& mengetahui
jawaban itu.
d. Menjawab
Guru memanggil salah satu nomor kemudian siswa gangornya sesuai
mengacungkan tangannya dan menjawab pertanyaaksaitwuh kela$
Adapun kelebihan dan kelemahan dBiimbered Heads Together
(NHT) itu sendiri adalah :
a. Kelebihan
1. Setiap siswa menjadi siap semua.
2. Dapat melakukan diskusi dengan sunguh-sungguh.

3. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yarank pandai.

16 Anita Lie, Op. Cit, him. 60



b. Kelemahan
1. Kemungkinan nomor yang telah dipanggil, dipahiggji oleh guu.
2. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh duru

3. Hubungan Pembelajaran Kooperatif TIPE Numbered Heads Together
(NHT) dengan Hasil Belgjar 1PS

Hasil belajar merupakan tujuan akhir untuk mengétabntas atau
tidaknya seseorang setelah menerima dan menydesaiasalah/soal dari
materi pelajaran yang diberikan. dalam proses pkyaban di kelas kualitas
pembelajaran merupakan salah satu faktor pentimg ympat memberikan
suasana menyenangkan, demokratis, dan kerjasamaggeh dapat
menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa sd@sf@at meningkatkan
hasil belajar siswa. Salah satu usaha agar peratmiaperkualitas adalah
menerapkan pembelajaran kooperatif t\uenbered Heads Together (NHT).

Collette dan Chiapetta dalam Suhermi mengatakanvd®diBelajar
kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok.ai®l kooperatif memupuk
pembentukan kerja kelompok dengan lingkungan positieniadakan
persaingan individu, dan isolasi dilingkungan akai#t&.'® Menurut Kagan
(2007) model pembelajardtumbered Heads Together (NHT) ini secara tidak
langsung melatih siswa untuk saling berbagi infaim@aendengarkan dengan
cermat serta berbicara dengan penuh perhitungdnngsg siswa lebih
produktif dalam pembelajaran. Pada penerapannyapgajaran kooperatif

tipe Numbered Heads Together (NHT) menggunakan tahapan antaralain: Guru

"Metode Pembelajaran, online (http://creative-education.Blogspot.con@2@1/metode-
pembelajaran. Html) diakses, 9 Februari 2010
¥Suhermi,Op. Cit, him. 9



memberi nomor yang berbeda untuk setiap keolompg@knudian guru
mengajukan pertanyaan.

Selanjutnya pada tahap berpikir bersama, siswa atekgn
pendapatnya terhadap pertanyaan guru, di sinidieneraksi dan saling
membantu agar anggota kelompok sampai meyakir@psatiggota kelompok
mengetahui jawabannya. Diakhiri dengan pertangguvegpan hasil diskusi.
Dalam mempertanggungjawabkan hasil diskusi gurun akemanggil satu
nomor tertentu dan siswa yang nomornya bersesuakam menjawab
pertanyaan itu untuk seluruh kelas. Dengan adaeymtmargaan kelompok
dan pemberian nomor tertentu kepada siswa, sisigabigt akan berusaha
menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh gurubdatanggungjawab atas
nomor yang telah dibagikan.

kemudian mengacungkan tangannya untuk menjawaanyaan di
depan teman kelompok yang lain. Dengan demikiam d@kabul semangat
belajar yang tinggi agar mendapatkan nilai yanghlélaik. Antara siswa satu
dengan siswa yang lain akan berusaha memberikanyaihg terbaik untuk
kelompoknya.maka dari itu akan hilang persaingafividu antara siswa,
demi terwujudnya kelompok yang terbaik sehingganb@ra pada pencapaian
hasil belajar yang baik. Berdasarkan uraian di, atapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif Tip&lumbered Heads Together (NHT) dapat

meningkatkan hasil belajar IPS siswa terutama pa#lak bahasan Koperasi.



B. Penditian yang Relevan

Penelitian ini sudah pernah diteliti oleh Nurya&009) dengan judul
Penerapan Pembelajaran Kooperatif dengan PendeRatitural Numbered
Heads Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematikis\éa
Kelas VIII B SMPN | XlIl Koto Kampar. Analisis yangligunakan untuk
menganalisis data adalah analisis deskriptif daalisas statistik inferensial.
Adapun hasil penelitian saudari Nuryasni diketadaanya peningkatan hasil
belajar matematika siswa sesudah penerapan peara@ldooperatif dengan
pendekatan struktural numbered heads together (NBEITg mana lebih tinggi
dari pada hasil belajar matematika siswa sebelunerppan pembelajaran
kooperatif dengan pendekatan NHT vyaitu 72,59 sdsug@@nerapan
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan strukiNtembered Heads
Together (NHT) dan 57,24 sebelum penerapan pembelajararpekatf
dengan pendekatan NH*.

Ernidawati (2009) juga pernah melakukan penelitibang sama
dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Koopérgie NHT untuk
Meningkatkan Keterampilan Sholat Fardhu dalam Rbkaih Agama Islam
pada siswa kelas IlIA SD Muhammadiyah 048 Bangkindretapi penelitian
Ernidawati adalah untuk meningkatkan keterampildwol&. Adapun hasil
penelitian saudari Ernidawati diketahui adanya pgkatan kemampuan siswa

dalam melakukan sholat fardhu dari siklus | keuskill. yang mana sebelum

Nuryasni, Penerapan Pembelajaran Kooperatif dengan Pendekatan Sruktural
Numbered Heads Together (NHT) untuk Meningkatakn Hasil Belajar Matematika Sswa Kelas
VIII B SMPN | Xl Koto Kampar. Skripsi. Pekanbaru : Fakultas Tarbiyah dan Keguriué
Suska Riau. 2009



dilakukan tindakan data yang diperoleh adalah PA,38etelah dilakukan
tindakan diketahui adanya peningkatan dari siklke kiklus Il, yang mana
siklus | meningkat dengan rata-rata persentase/ 7debgan kategori tinggi
sedangkan pada siklus Il juga terjadi peningkdimgan rata-rata persentase
80,40 dengan kategori sangat tingfyi.

Muhammad Yahya (2007) dengan judul Penerapan Peajalset
Kooperatif Pendekatafwo Say Two Sray untuk Meningkatkan Hasil belajar
Matematika Siswa Kelas VIII | MTs Arroyab Tagwa Rebkaru. unsur
relevannya dengan penelitian yang penulis lak@daiah sama-sama dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif namurgateripe TSTS.
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskdan analisis statistik
inferensial dengan nilai t = 6,527 dimana df = ljzebleh angka 2,13 untuk
taraf signifikan 5% dan 2,95% untuk taraf signifiki?. Jika dilihat dari nilai
tersebut berarti hipotesis alternatif diterima. iHgsenelitiannya diterima
bahwa adanya peningkatan hasil belajar Matemaitikeas®
. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu: jikditerapkan
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada proses pesjdran IPS maka dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelag BDN 005 Tampan Kecamatan

Marpoyan Damai Pekanbaru pokok bahasan Koperasi.

“Ernidawati,Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT untuk Meningkatkan

Keterampilan Sholat Fardhu dalam PAl pada siswa kelas IIIA SD Muhammadiyah 048
Bangkinang. Skripsi. Pekanbaru : Fakultas Tarbiyah dan KegutlidhSuska Riau. 2009
“IMuhammad YahyaPenerapan Pembelajaran Kooperatif Pendekatan Two Stay Two
Sray untuk Meningkatakn Hasil Belajar Matematika Sswa Kelas VIII | MTs Arroyan Tagqwa
Pekanbaru. Skripsi. Pekanbaru : Fakultas Tarbiyah dan KeguklidhSuska Riau. 2007



D. Indikator Keberhasilan

Adapun Indikator pelaksanaan Pembelajaran Kooperdipe

Numbered Heads Together (NHT) adalah:

1.

Guru mengelompokkan siswa ke dalam beberapa kelordpao kepada
setiap anggota kelompok diberi nomor.

Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok.

Guru memerintahkan kepada masing-masing kelompoRkdiskusikan
jawaban yang benar dan memastikan tiap anggotambelo dapat
mengerjakannya atau mengetahui jawabannya.

Guru memanggil salah satu nomor siswa.

Guru membahas ulang tentang jawaban dari soalyaogl dikerjakan.
Guru menyimpulkan pelajaran

Indikator keberhasilan yang digunakan untuk menguaberhasilan

penelitian tindakan kelas ini adalah apabila jund&@wa berkategori tuntas

belajar minimal 75% dengan kriteria tuntas belajaabila nilai hasil evaluasi

siswa pada siklus I, Il minimal 6,5

Hal ini berpedoman pada teori Syaiful Bahri Djanhayaitu :

Istimewa/maksimal : Apabila seluruh bahan petajayang diajarkan
itu dapat dikuasai oleh siswa.

baik sekali/optimal : Apabila sebagian besar%76.d 99%) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh
siswa.

Baik/minimal . Apabila bahan pelajaraanyg diajarkan hanya
60% s.d 75% saja dikuasai oleh siswa.

Kurang : Apabila bahan pelaparyang diajarkan kurang

dari 60% dikuasai oleh sisvfa.

22 gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZeBirategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), him.107






BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelasylang berjumlah
34 orang terdiri dari 19 siswa putri dan 16 siswdrgp Sedangkan objek
penelitian ini adalah penerapan pembelajaran katip&ipe Numbered Heads
Together (NHT) untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelags DN
005 Tampan Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru.
B. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan $IDN 005
Tampan Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru di Kelassemester Il
Tahun 2009/2010.
C. Rancangan Penelitian
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini kEnakan dua
siklus. Hal ini dimaksudkan agar murid dan gurualadperadaptasi dengan
strategi pembelajaran yang diteliti serta untuk ilna&l peningkatan hasil
belajar siswa dalam mengikuti mata pengetahuamlsoslalui pembelajaran
kooperatif tipe NHT. pertemuan kedua merupakanrjeian dari pertemuan
pertama. Setiap siklusnya dilaksanakan dengan enppasedur yaitu

Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan, Observasi aflakd®!

'Zainal Aqgib, dkk,Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SMP, SMA, SMK, (Bandung :
Yrama Widya, 2009), him.46



SIKLUS 1
1. Perencanaan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakarpenulis
melakukan beberapa tindakan yaitu :
a. Menyusun rencana pembelajaran pada Kompetersar Dmengenal
pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraesyarakat.
b. Merancang membentuk kelompok setiap kelompahri@lari 5 siswa.
c. Menyiapkan prasarana yang diperlukan dalam grepgian materi
pembelajaran.
d.. Membuat instrumen yang digunakan dalam siRITK.
e. Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
2. Pelaksanaan Tindakan
a. Pendahuluan (Kegiatan Awal)
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (merujuk pada
indikator).
2. Guru memotivasi siswa dalam melakukan kegiatan péajaran
kooperatif tipe NHT.
3. Guru melakukan apersepsi
b. Kegiatan Inti
1. Guru membagi siswa ke dalam tujuh kelompok, ngasiasing
kelompok terdiri dari 5 orang siswa. setiap anggketompok

diberi nomor 1-5.



Guru menjelaskan materi pelajaran yaitu tentpokok bahasan
koperasi dengan sub pokok bahasan pengertian damantu
koperasi.

Guru memberikan pertanyaan berupa soal-soal yamapat di
dalam LKS kepada masing-masing kelompok dan mekderi
kesempatan untuk menyelesaikan soal tersebut.

Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap pdlewar dan
memastikan setiap anggota kelompok mengetahui gnvaia.
Guru memanggil salah satu nomor, siswa denganonog/ang
dipanggil mempresentasikan hasil kerja kelompokekeer
Tanggapan dari teman yang lain kemudian gumumek nomor
yang lain.

Melalui bimbingan guru salah seorang dari sigliainta untuk

menyimpulkan pelajaran.

Kegiatan Penutup

1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari gleaeEm
pembelajaran yang telah dilakukan.
2. Guru mengadakan evaluasi dengan menggunakégertidss untuk
setiap individu siswa.
. Observasi

Observasi dilaksanakan saat proses pembelajaréanggung

dengan menggunakan lembaran observasi yang telsédiakan

sebelumnya. Observasi yang dilakukan meliputi peragan terhadap



aktivitas siswa dan kinerja guru selama pembelaj&@operatif tipe
Numbered Heads Together berlangsung. Observasi dilakukan dalam
upaya pengumpulan data. Aspek yang diamati yaitu dan siswa.
4. Refleksi
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi di kikap
serta dianalisa. Dari hasil observasi guru, dapatefteksikan diri
dengan melihat data observasi guru dan murid sefanabelajaran
berlangsung.
D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Adapun jenis data pada penelitian ini adalah d&i#antitatif dan
kualitatif, yaitu sebagai berikut:
a. Data hasil belajar.
b. Data Implementasi pembelajaran kooperatif Np&'.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Data hasil belajar
diambil dengan cara memberikan tes kepada siswelabetelesai
tindakan dan juga dapat diperoleh dari dokumentata. dua data hasil
belajar yang di diambil dalam penelitian ini yaitu
1. Skor tes hasil belajar siswa sebelum tindakan
Data ini diperoleh dari tes hasil belajar siswaedain mengikuti
pembelajaran kooperatif tipBlumbered Heads Together (NHT).

Untuk memperoleh data hasil belajar IPS siswa sebeliterapkan



pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat diperoleh dakumentasi
dengan cara melihat buku nilai pada guru IPS yasfgelsmnya
sudah melakukan tes hasil belajar.

2. Skor tes hasil belajar siswa sesudah tindakan
Data sesudah tindakan diperoleh dari tes hasijdredsswa sesudah
diterapkan pembelajaran kooperatif tilambered Heads Together
(NHT).

a. Data implementasi pembelajaran diperoleh dari hasihgamatan
kolaborator selama pelaksanaan tindakan tiap sikilesngan
menggunakan instrumen observasi kegiatan guru dara ada saat

kegiatan belajar mengajar.

. Teknik Analisis Data

Data yang sudah diperoleh baik melalui lembar peragan
maupun test hasil belajar IPS kemudian dianaliBeknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah anatisiskriptif dan teknik
analisis inferensial.

a. Analisis Deskriptif (Analisis Ketuntasan hdslajar)

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikdaantang
tingkat penguasaan dan ketuntasan belajar siswa paklok bahasan
Koperasi. Analisis data dilakukan dengan melihatikiasan belajar siswa
secara individual dan kisikal melalui penerapan Ipglajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT). Ketuntasan belajar siswa secara

individual dihitung dengan menggunakan rumus sal@ayut :



S:BX100%)2
N

Keterangan:
S = Nilai yang diharapkan/ persentase ketuntasdimidu
R = Skor yang diperoleh siswa
N = Skor maksimal

Seorang siswa telah dikatakan tuntas belajar apab#ncapai
tingkat penguasaan 65% ke atas. Untuk menghitutgntesan secara
klasikal dapat dilakukan dengan menggunakan rumlagai berikut:

EK = ET x100%
ES

Keterangan:
EK = Persentase ketuntasan belajar klasikal
ET = Jumlah siswa yang tuntas
ES = Jumlah siswa seluruhnya

Suatu kelas dikatakan memperoleh ketuntasan bekgabila
mencapai tingkat penguasaan mencapai 75% ke atas.
b. Analisis Infrensial (Analisis Keberhasilan dlakan)

Teknik analisis statistik inferensial yaitu untuk emguiji
keberhasilan tindakan dengan cara membandingkan belgjar IPS
sebelum tindakan dengan menggunakan uji statigtitu ytes “t” untuk

sampel &30 ) yang tidak berkorelasi dengan rumus sebag#iute

’Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 112



t .= X g 3
(0] 5 2
( S:)x j + S:)y
AN -1 VN -1
Keterangan :
to = t Observasi
Mx = Mean hasil belajar sebelum tindakan
My = Mean hasil belajar sesudah tindakan
SDx = Standar Deviasi sebelum tindakan
SDy = Standar Deviasi sesudah tindakan
N = Jumlah siswa

E. Observas dan Refleksi

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambada) dintuk
mengetahui seberapa jauh hasil tindakan telah mansasaran. Observasi
dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsengad menggunakan
lembaran observasi yang telah disediakan sebelum@mservasi yang
dilakukan meliputi pengamatan terhadap aktivitasvai dan kinerja guru
selama pembelajaran kooperatif thd@mbered Heads Together berlangsung.

Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikilkap serta
dianalisa. Dari hasil observasi guru dapat mersikan diri dengan melihat
data observasi guru dan murid selama pembelajamtanigsung. Hasil

refleksi pada siklus pertama digunakan sebagai na@edaksanaan siklus

selanjutnya.

% Hartono Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru: LSF#, 2006),him. 193






BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Penelitian
1. Sgjarah berdiri SDN 005 Tampan Marpoyan Damai Pekanbaru

SD Negeri 005 Tampan Marpoyan Damai Pekanbaru rbesejak
tahun 1982. yang pada awal berdirinya langsung adesiekolah negeri.
Pada awal berdirinya SD Negeri 005 Marpoyan DanekiaRbaru hanya
terdiri dari empat kelas, dan satu ruangan katealnya SD Negeri 005
Marpoyan Damai bernama SD Negeri 037 Sukajadi.neapada waktu itu
SD Negeri 005 Marpoyan Damai masih termasuk dalaitayah
kecamatan Sukajadi.

Kemudian terjadi pemekaran kecamatan yang akhirdiganti
dengan nama SD Negeri 005 Tampan. kemudian tdggdipemekaran
kecamatan yang mana sekarang SD Negeri 005 Tamgaadab dalam
wilayah kecamatan Marpoyan Damai yang terletakldieban Sidomulyo
Timur dan bernama SD Negeri 005 Sidomulyo TimurmiNa setelah
terjadi pemekaran kecamatan kelurahan SidomulyauiTimdak termasuk
lagi dalam kecamatan Tampan. tetapi termasuk kandakecamatan
Marpoyan Damai yang pada akhrinya nama SD Negédyith kembali
menjadi SDN 005 Tampan Kecamatan Marpoyan Damai.

Sejak berdirinya SD Negeri 005 Tampan Marpoyan Dama

Pekanbaru mengalami pergantian kepemimpinan. Ad&ppala sekolah



yang pernah memimpin di SDN 005 Tampan Marpoyan &dhekanbaru
dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
Tabel 2

Nama-nama K epala Sekolah SDN 005 Tampan K ecamatan M ar poyan
Damai Pekanbaru Semenjak Berdiri Sampai Sekarang

No Nama Tahun Pendidikan
1 | Drs. Dusman Insar 1982-2001 Si
2 | Drs. H. Bustami 2001-2010 Si
3 | Dra. Salma Perriati 2010-sekarang SI

Sumber: Dokumentasi SDN 005 Tampan Marpoyan Damleafbaru

Seiring perkembangan zaman, murid SDN 005 pun semak
bertambah banyak sehingga menuntut pihak SDN 06fpaa untuk
memperbanyak ruangan kelas. Yang pada awal begrdihanya 4 kelas
sekarang sudah lengkap menjadi 6 kelas.

. Vis dan Mis SDN 005 Tampan Kecamatan Marpoyan Damai
Pekanbaru

a. Visi SDN 005 Tampan Kecamatan Marpoyan Damai Pekanb
Menjadikan SDN 005 Tampan Kecamatan Marpoyan Damai
Pekanbaru sebagai Sekolah yang dapat melahirkas-tunas bangsa
yang berkualitas dibidang akademik, memiliki imam dakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa serta mencerminkan kebudayakayundalam
sikap dan perbuatannya.

b. Misi SDN 005 Tampan Kecamatan Marpoyan Damai Pekanb
Adapun Misi SDN 005 Tamparc&matan Marpoyan Damai

Pekanbaru adalah:

1. Memberikan pelayanan simpatik kepada siswa dan anals3t.



2. Membentuk insani yang berkepribadian, beriman dartajwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
3. Mewujudkan suasana ceria dan kondusif dalam prosbgjar
mengajar.
4. Mengoptimalkan lingkungan sekolah.
3. Keadaan Guru
Adapun keadaan guru dan pegawai tata usaha SDNTa@%pan
Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru dapat dilirad pebel 3 berikut:
Tabel 3

Keadaan Guru Sdn 005 Tampan Marpoyan Damai Pekanbaru
Tahun 2009/2010

No Nama Jabatan
1. | Dra. Salma Perriati Kepala Sekolah
2. | Syahrudin Wakil Kepala Sekolah Pagi
3. | Zulkifli, M. Pd Wakil Kepala Sekolah Siang
4. | Tiur Uli. P Guru kelas

5. | Sri Suparmi Guru Kelas

6. | Murniati Guru Kelas

7. Zaimarni, S.Pd Guru Kelas

8. | Warniati Guru Kelas

9. | Ermawati Guru Kelas

10. | Yarniati Guru Kelas

11. | Hj. Kartini Guru Agama

12. | Marlis. Z Guru Agama

13. | Nurhayati Guru Penjas

14. | Mariana Guru Kelas

15. | Mulyati Guru Kelas

16. | Dewi Rahmayuli Guru Kelas

17. | Deviana Guru Kelas

18. | Fitri Handayani, S. Pd Guru Kelas

19. | Anita, S. Pd Guru Kelas

20. | Masdiana, S. Ag Guru Kelas

21. | Yandri Purnama Putra Tata Usaha

22. | Masrita, S. Ag Guru Armel

23. | Oktomi Harjasa Putra Guru Kelas

24. | Rabullah Penjaga Sekolah
25. | Dian Ade Surya Security

Sumber : Dokumentasi SDN 005 Tampan Kec. Marpoyam& Pekanbaru



4. Keadaan Siswa
Siswa merupakan salah satu komponen terpentingpesgiidikan di
sekolah. Adapun keadaan siswa SDN 005 Tampan KéaanmMdarpoyan
Damai Pekanbaru tahun ajaran 2009/2010 dapat tjgdda tabel 4 berikut:
Tabel 4

Keadaan Siswa SDN 005 Tampan Kecamatan Marpoyan Damai
Pekanbaru Tahun Ajaran 2009/2010

No Kelas - Jemskelamm Jumlah
L aki-laki Perempuan
1. Kelas | 64 42 106
2. Kelas Il 39 28 67
3. Kelas I 41 42 83
4, Kelas IV 34 37 71
5. Kelas V 43 37 80
6. Kelas VI 42 47 89
Jumlah 263 233 496

Sumber: Dokumentasi SDN 005 Tampan Kec. Mapdyamai Pekanbaru
5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Kelengkapan sarana dan prasarana sangat pentarg gabses belajar
mengajar, karena dengan adanya sarana dan prasteesebut dapat
membantu guru dalam menyampaikan pelajaran sepat daemudahkan
siswa dalam memahami pelajaran yang mereka pel&eadaan sarana dan
prasarana SDN 005 Tampan Marpoyan Damai Pekanlagrat dilihat pada

tabel 5 berikut:



Tabel 5

Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 005 Tampan K ecamatan
Marpoyan Damai Pekanbaru Tahun Ajaran 2009/2010

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah

1 | Ruang Kepala Sekolah 1 buah
2 | Ruang Majelis Guru 1 buah
3 | Ruang Belajar 7 buah
4 | Ruang Perpustakaan 1 buah
5 | Wc untuk Guru dan Siswa 2 buah
6 | Bangku/ Meja Murid 130/259 buah
7 | Meja/ Kursi Kepala Sekolah 1 buah
8 | Meja/ Kursi Guru 25/25 buah
9 | Meja Tamu 1 buah

10 | Rak Buku 4 buah

11 | Radio Tape 1 buah

12 | Bendera Merah Putih 1 buah
13 | Tiang Bendera Besi/ Kayu | buah
14 | Papan Tulis 10 buah

Sumber: Dokumentasi SDN 005 Tampan Kecamatan MarpDamai

Pekanbaru

. Kurikulum dan Proses Pembelgjaran

Kurikulum yang dipakai oleh gudalam mengajar di SDN 005

Tampan Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru adalatikukum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakanisiredan

pengembangan dari Kurikulum Berbasis KompetensiK)B<urikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dari Departemardiééan Nasional

yang berisikan mata pelajaran yang wajib yaitu :

1) Pendidukan Agama Islam
2) PPKN

3) Bahasa Indonesia

4) Matematika

5) limu Pengetahuan Alam




6) Ilmu Pengetahuan Sosial
7) Pendidikan Kesenian dan Keterampilan
8) Pendidikan Jasmani dan Kesahatan (Penjaskes)
9) Arab Melayu
10) Bahasa Inggris
Proses belajar mengajar yang dilaksanakan dN SID5
Tampan Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru yaituyadg masuk
pagi dan ada yang masuk siang. Jam belajar wakgiudpaulai dari pukul
07.00 WIB dan berakhir 12.40 WIB, kemudian dilakart jam belajar
siang yaitu dari pukul 13.00 - 17.10 WIB. Khususi lamat dan Sabtu
jam belajar berakhir pada pukul 11.15 WIB.
B. Hasil Pendlitian
1. SiklusPertama

Dalam hal ini tindakan yang dilaksanakan adalah qggapran
dengan kooperatif tip@&lumbered Heads Together (NHT). Pelaksanaan
tindakan ini akan dilakukan oleh peneliti sendimtuk selanjutnya peneliti
akan menggambarkan pembelajaran dengan menerapkabelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) yang akan dimulai
dengan persiapan, pelaksanaan tindakan.
a. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan persiapan, seperti survey kesilgenelitian
yaitu SDN 005 Tampan Kecamatan Marpoyan Damai Relkan dan

konsultasi dengan kepala sekolah juga guru kelakgiatan ini untuk



mencari kesepakatan antara peneliti dengan sekefdhng jadwal dan
materi yang akan penulis lakukan tindakan.Setelalakakan survey dan
menemukan kesepakatan tentang materi yang akasrkdiaj kemudian
penulis mempersiapkan perangkat mengajar yang |ldkzer seperti
lembar kerja siswa (LKS), Rencana Pelaksanaan Hejalz (RPP),
seperangkat tes hasil belajar dan membuat lemlodsarvasi.
Pembelajaran dilaksanakan sebanyak pada materir&pdan
dilaksanakan sebanyak 5 kali tatap muka denganli2ekaluasi atau
dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Pada tahap pemsiapguga ditentukan
skor dasar siswa. Skor dasar tersebut dapat dgtewtdri dokumentasi
dengan cara melihat buku nilai guru bidang studb lifang sudah
melakukan tes hasil belajar pada pokok bahasarhuseirga. Adapun nilai
hasil belajar siswa sebelum penerapan pembelajkoamperatif tipe

Numbered Heads Together (NHT) dapat dilihat pada tabel 6 berikut:



Tabel 6

Nilai Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

No Nama Siswa Skor yang Ketuntasan
diperoleh

1. | Ardianto 60 TT
2. | Aldo Dilifio Pernandes 60 TT
3. | Awaf Wira Jaya 60 TT
4. | Ariyanto 65 T
5. | Arya Ditoseno 65 T
6. | Cindi Mayesti 60 TT
7. | Desi Mailani 60 TT
8. | Dini Kartini 70 T
9. | Fauzi Ahmad 60 TT
10. | Fetria Sari 70 T
11. | Fitriani 60 TT
12. | Hardiansyah Putra 60 TT
13. | lkwanul Ikhsan Zikri 60 TT
14. | Intan Purnama Sari 65 T
15. | Juliana 60 TT
16. | Jose Andre P. Manik 60 TT
17. | Maya Mutiara Manik 70 T
18. | Mira Anggraini 65 T
19. | M. Alkhadafi 60 TT
20. | Nisa Nabilla 80 T
21. | Oni Pebriani Putri 55 TT
22. | Omega Pebrianti 55 TT
23. | Peni Anggraini 60 TT
24. | Putra Perdana 60 TT
25. | Randi Julita Pratama 65 T
26. | Reflendi Defrizal 70 T
27. | Riastri Wulandari 70 T
28. | Shelina 80 T
29. | Sri Wulandari 70 T
30. | Sidik Saputra 60 TT
31. | Tri Wahyuningsih 60 TT
32. | Yulianti Manurung 60 TT
33. | Zainuddin 55 TT
34. | Zafira Hanum 60 TT

Jumlah 2150

Rata — rata 63,23




Dari tabel 6 diatas dapat dilihat hasil belajawsikelas N4 SDN
005 Tampan Marpoyan Damai Pekanbaru sebelum mew@arap
pembelajaran kooperatif tipumbered Heads Together (NHT), masih
rendah dengan rata-rata 63,23 dan masih banyak ssmg belum tuntas.
secara individu terlihat hanya 13 orang siswa @®R yang tuntas
sedangkan 21orang siswa yang tidak tuntas (61,76%).
b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan pemdelaja
kooperatif tipeNumbered Heads Together (NHT) pada pokok bahasan
Koperasi. Adapun kegiatan yang dilaksanakan diskeldalah sebagai
berikut :
1. Pertemuan Pertama (12 Mei 2010)

Sebelum pembelajaran dimulai penulis mengenalkam di
kepada siswa, kemudian mengabsen siswa agar sewaRktu bisa
mengenali siswa. Kegiatan pembelajaran membahéentg koperasi
sesuai dengan RPP I1(lampiran 2A). Pada tahap pelndahguru
menyampaikan tujuan pembelajaran, serta memberikemivasi
kepada siswa dalam belajar. Kemudian penulis marmpatabelajaran
dengan terlebih dahulu memberikan apersepsi. Reatgpembelajaran
berlangsung, daya tangkap siswa sangat rendahkakeguru
memberikan pertanyaan kepada siswa hanya 3 oramg $iang bisa

menjawab pertanyaan selebihya siswa diam saja.



Pertemuan pertama ini guru langsung menerapkan
pembelajaran kooperatif tipédlumbered Heads Together (NHT).
Dengan terlebih dahulu guru menginformasikan keg#laa tata cara
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tiagnbered Heads Together
(NHT). Kemudian membagi siswa ke dalam beberapankebk. Pada
pertemuan pertama ini siswa masih belum paham dgrgabelajaran
NHT. guru sudah berulang-ulang kali menerangkan ehod
pembelajaran NHT ini namun siswa belum juga pahamngga
waktu yang digunakan banyak habis untuk menerangkerbelajaran
kooperatif tipeNumbered Heads Together (NHT) tersebut.

Setelah pembentukan kelompok lalu guru membagikemon
kepada setiap siswa dalam setiap kelompok,dan nrécabelKS
1(lampiran 3A). Kemudian guru memerintahkan kepadasing-
masing kelompok untuk mendiskusikan jawaban yangabelan
memanggil salah satu nomor. Siswa yang memegangpmgang
bersesuaian maju ke depan kelas untuk mempredentasasil kerja
kelompok mereka. Namun pada pertemuan pertamaeinarkyakan
siswa tidak mau maju ke depan kelas untuk melapoHhesil kerja
kelompok mereka. Kemudian dilanjutkan dengan tapggadari
teman yang lain dan guru memanggil nomor yang ls@kanjutnya
membahas ulang jawaban. Setelah itu guru membernicm tes.
Pembelajaran diakhiri dengan menyimpulkan pelajarsecara

bersama-sama.



2. Pertemuan kedua (19 Mei 2010)

Pada pertemuan kedua proses pembelajaran dilalksanak
sesuai dengan RPP 2 (lampiran 2B). guru memotsiasia kemudian
guru menyampaikan materi, selanjutnya guru membagikkKS 2
(lampiran 3B) untuk didiskusikan oleh siswa dengkembali
menerapkan pembelajaran kooperatif thhenbered Heads Together
(NHT). Pertemuan kedua ini kondisi kegiatan belajmngajar tidak
jauh beda dengan pertemuan pertama, namun sudahseatilat
kemajuan baik dari segi siswa maupun guru, tetanhelajaran
kooperatif tipeNumbered Heads Together (NHT) ini terlihat masih
belum terlaksana sebagaimana mestinya. Siswa nmadh yang
bingung dalam menerapkan pembelajaran kooperatif.NH

Terlihat ketika siswa mengerjakan LKS, masing-masiswa
dalam kelompok hanya mengerjakan soal yang terddglaim LKS
tersebut yang sesuai dengan nomor yang dipegangBiswa
menganggap nomor yang dibagikan itu adalah nomalrysmg harus
dikerjakan. Dalam hal ini guru dituntut agar dapetmbimbing siswa
dan mengarahkan siswa ke dalam pembelajaran kdibpgra NHT
yang semestinya.

Jika pada pertemuan pertama siswa ada yang tidak ma
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka nanpala
pertemuan kedua ini hanya dua kelompok yang belaranb untuk

memepresentasikan hasil kerja kelompok mereka gardkelas, dan



siswa yang lain sudah mulai berani untuk memberitaarggapan.
Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan mateadjgein dan
memberitahukan bahwa untuk pertemuan selanjutnga diadakan
evaluasi. Selanjutnya guru menutup pelajaran desgkam.

. Pertemuan ketiga (20 Mei 2010)

Pada pertemuan ketiga pelaksanaan pembelajararai sesu
dengan RPP 3 (lampiran 2C). guru memotivasi sisavardemberikan
apersepsi, setelah itu peneliti menerapkan penavatakooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT). Selanjutnya guru membagikan
nomor kepada masing-masing siswa dalam setiap keknmdan
memberikan LKS 3 (lampiran 3C) kemudian siswa dalam
kelompoknya mendiskusikan jawaban yang dianggamgdbenar
selanjutnya mempresentasikan ke depan kelas.

Pada pertemuan ketiga ini sudah banyak kemajuawasi
sudah mulai paham dengan pembelajaran kooperaiffe MHT
tersebut dan antusias siswa pun dalam belajar sudamgalami
peningkatan, siswa sudah terlihat aktif bertanyan deerdiskusi
walaupun masih ada kelompok yang masih terlihaif, piesapi pada
pertemuan ketiga ini semua kelompok sudah mau meaptasikan
hasil kerjanya. Selanjutnya guru memberikan evalsesara individu

kepada siswa.



c. Pengamatan dan Evaluasi
Aspek yang diamati adalah aktivitas guru dan siketéka proses
belajar mengajar berlangsung. Hasil observasi igksivguru dan siswa

tersebut diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 7
Aktivitas Guru Pada Siklus|
: : Skala Nilai _
No Aspek yang diamati 7 3 > 1 Nilai
1. | Apersepsi 3 3
2. | Memberi motivasi 3 3
3. | Penjelasan metode kooperatif 4 4
tipe NHT
4. | Mengelompokkan siswa dan
memberikan  kertas  nomor 3 3
kepada masing-masing sisywa
dalam setiapa kelompok.
5. | Penjelasan materi 3 3
6. | Guru memberikan tugas kepada 3 3
setiap kelompok
7. | Memerintahkan masing-masing 3 3
kelompok mendiskusikan
jawaban yang benar
8. | Memanggil salah satu nompor 2 2
siswa
9. | Membahas ulang tentang 3 3
jawaban dari soal-soal yang
dikerjakan
10. | Memberikan penghargaan 2 2
individu dan kelompok
11. | Menyimpulkan pelajaran dan 4 4
Menutup pembelajaran
Jumlah 33
Rata-rata 3,00

Berdasarkan tabel 7 di atas terlihat hasil obsem&svitas guru
dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus pertaasah rendah dengan

perolehan skor 33 atau sebesar 75 %, sedangkardskinya adalah 44.



Tabe 8

Aktivitas Siswa Pada Siklusl|

. . Skala Nilai _
No Aspek yang diamati 7 3 > 1 Nilali

3 3

1. | Antusias dalam mengikut
kegiatan belajar mengajar
2. | Kelancaran mengemukakan
ide dalam memecahkan 2 2
masalah
3. | Keaktifan siswa dalam 3 3
berdiskusi
4. | Siswa mendengarkan
penjelasan guru 3 3
5. | Siswa membentuk
kelompok serta salah satu
dari mereka maju ke depan 3 3
dan mempresentasikan hasil
kerja mereka
6. | Kelancaran siswa dalam 3 3
menjawab pertanyaan
7. | Kemampuan siswa dalam 2 2
menyimpulkan materi
pembelajaran
Jumlah 19
Rata-rata 2,71

Berdasarkan tabel 8 di atas telihat hasil obserakvitas siswa
dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus pertarasih tergolong
rendah dengan perolehan skor 19 atau sebesar %],88dangkan skor
idealnya adalah 28. Adapun nilai hasil belajar labtepenerapan
pembelajaran kooperatif tip®lumbered Head Together (NHT) dapat

dilihat pada tabel 9 berikut:



Tabel 9

Nilai Hasll Belajar Siswa Sesudah TindakanPada Siklus|

Kode Siswa Nilai K eter capaian K etuntasan
S-1 70 70 % T
S-2 90 90 % T
S-3 70 70 % T
S-4 50 50 % 1T
S-5 80 80 % T
S-6 50 50 % 1T
S-7 60 60 % 1T
S-8 70 70 % T
S-9 70 70 % T
S10 60 60 % 1T
S11 60 60 % 1T
S12 70 70 % T
S13 50 50 % 1T
S14 90 90 % T
S15 80 80 % T
S16 70 70 % T
S17 80 80 % T
S-18 90 90 % T
S$19 80 80 % T
S-20 70 70 % T
S21 80 80 % T
S22 80 80 % T
S-23 80 80 % T
S24 50 50 % 1T
S-25 70 70 % T
S26 70 70 % T
S-27 90 90 % T
S-28 - -

S$29 80 80 % T
S30 - -
S31 60 60 % 1T
S$32 70 70 % T
S33 40 40 % 1T
S34 90 90 % T

Keterangan :

T = Tuntas

TT = Tidak Tuntas




Dari tabel 9 dapat dilihat ketuntasan belajar sikelas I\ SDN

005 Tampan Marpoyan Damai Pekanbaru. Siklus perjaméh siswa

yang tuntas belajar setelah tindakan ada 23 ortawg sebesar 71,87 %

dari 32 orang yang mengikuti tes dan siswa yarektidntas ada 9 orang

(28,13 %). Pada siklus pertama ini ketuntasan #&elgjswa sudah

meningkat dibandingkan hasil belajar sebelum tiadakyang mana

ketuntasan belajar siswa sebelum tindakan hanyardBg siswa yang

tuntas belajar atau sebesar 38,23 % dan siswa tydelg tuntas ada 21

orang (61,77%). Tetapi pada siklus pertama ini rbelutnencapai

ketuntasan secara klasikal. Karena dikatakan tisgteara klasikal apabila
siswa tuntas mencapai 75% dari jumlah seluruh siswa

d. Refleks Siklus Pertama

Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi p=aklas
pertama adalalah sebagai berikut :

a. Guru belum terbiasa menciptakan suasana pembelajgeng
mengarah kepada pembelajaran kooperatif tenbered Heads
Together (NHT). Hal ini diperoleh dari hasil observasi tedbp
aktivitas guru dalam proses belajar mengajar hamsgacapai 75%.

b. Masih ada siswa yang belum terbiasa dengan kobdlgjar dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tjuenbered Heads Together
(NHT). Hal ini diperoleh dari hasil observasi tedhg aktivitas siswa

dalam proses belajar mengajar hanya mencapai 64.,85



C.

Hasil evaluasi pada siklus pertama sudah mengaf@ningkatan
mencapai rata-rata 70,93%. dibandingkan denganratdasebelum

tindakan hanya 63,23%.

. Pada siklus pertama ini jumlah ketuntasan belajga jmengalami

penigkatan, yang mana siswa yang tuntas belajangak 23 orang
(71,87%) dan yang tidak tuntas sebanyak 9 orandl328). Tetapi
pada siklus pertama ini siswa belum dikatakan gum@lajar secara
klasikal. Karena dikatakan tuntas belajar secarmasikhl apabila

mencapai ketuntasan 75% ke atas.

2. Siklusll

Seperti halnya siklus pertama, siklus kedua purirtedari

perencanaan, Pelaksanaan Tindakan, Observasi,afl@kd®

a. Tahap Persiapan

Persiapan pada siklus kedua berdasarkan hasikseflada siklus

pertama, Rencana yang dibuat pada prinsipnya sangad rencana pada

siklus pertama yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Mengadakan perubahan kelompok berdasarkan hasil sidsis
pertama.

Membuat perangkat pembelajaran kooperatif tipe NHT.
Memberikan motivasi kepada kelompok agar lebihfdktji dalam
pembelajaran.

Memberi pengakuan atau penghargaan.

Lebih intensif membimbing kelompok yang mengalassitan.



a. Pelaksanaan Tindakan

Adapun kegiatan yang dilaksanakan di kelas adakibagai
berikut:
1. Pertemuan keempat (26 Mei 2010)

Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan RPP 4
(lampiran 2D). Sebelum pembelajaran dimulai gurungaelakan
perubahan kelompok yang mana kelompok-kelompokelg tdibagi
terlebih dahulu oleh guru berdasarkan skor evalgatielumnya.
Selanjutnya memberitahukan kepada siswa kelompokng ya
mendapatkan prediket kelompok super, hebat, dark Ip@da
pertemuan ketiga. Kemudian memotivasi siswa dan lmeekan
apersepsi, serta menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pertemuan keempat ini termasuk ke dalam siklus &edu
Selanjutnya guru menerapkan pembelajaran koopéiNumbered
Heads Together (NHT) dengan diawali membagikan nomor kepada
masing-masing siswa dalam setiap kelompok. Kemuaienjelaskan
materi pelajaran dan membagikan LKS 4 (lampiran ¥@pada
masing-masing siswa dalam setiap kelompok. Danasiserdiskusi,
kemudian guru mengawasi jalannya diskusi sertahlebtensif
membimbing kelompok yang mengalami kesulitan. getaga
memanggil salah satu nomor, nomor yang terpanggiigacungkan
tangannya dan maju ke depan kelas untuk mempresiariahasil

kerja kelompoknya. Selanjutnya melalui bimbinganrugusalah



seorang dari siswa menyimpulkan materi pembelajaam
memberikan post tes kemudian guru memberikan PR dan
memberitahukan bahwa akan diadakn evaluasi pad&enpgan
berikutnya. Selanjutnya pembelajaran diakhiri dengalam. Pada
pertemuan keempat ini sudah semakin banyak kemajaansemua
siswa sudah terbiasa dan paham dengan pembel&@oaeratif tipe
Numbered Heads Together (NHT). Dalam berdiskusi siswa sudah
berani bertanya maupun menjawab pertanyaan.

2. Pertemuan kelima (27 Mei 2010)

Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan RPP 5
(lampiran 2E). guru memotivasi dan memberikan apeiskemudian
menjelaskan materi dengan kembali menerapkan pejabah
kooperatif tipeNumbered Heads Together (NHT) dan membagikan
LKS 5 (lampiran 3E). Setelah empat kali pertemuagngan
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT, keamajyang
signifikan pun telah terlihat baik dari segi guraupun siswa.

Siswa sudah melihatkan keseriusan dalam proses
pemebelajaran dan semua siswa sudah terlihat d&t#m belajar
meskipun masih ada satu, dua atau tiga orang yaaghnpasif.
Kemudian siswa juga telah berdiskusi dengan baikanda
kelompoknya serta hasil belajar siswa sudah sentailn Kemudian

guru memberikan evaluasi secara individu kepadeasis



c. Pengamatan dan Evaluasi
Sama dengan siklus pertama aspek yang diamatihad&tevitas
guru dan siswa ketika proses belajar mengajar rgslang. Hasil
observasi aktivitas guru dan siswa tersebut diarapada tabel berikut:
Tabel 10

Aktivitas Guru Pada Siklus 1

, . Skala Nilai o
No Aspek yang diamati Z 3 > 1 Nilai
1. | Apersepsi 4 4
2. | Memberi motivasi 4 4
3. | Penjelasan metode kooperatif| 4 4
tipe NHT
4. | Mengelompokkan siswa dan
memberikan  kertas nomor 4 4
kepada masing-masing sisya
dalam setiapa kelompok.
5. | Penjelasan materi 3 3
6. | Memerikan tugas kepada setiap 4 4
kelompok
7. | Memerintahkan masing-masing
kelompok mendiskusikan 3 3
jawaban yang benar
8. | Memanggil salah satu nompor4 4
siswa
9. | Membahas ulang tentang 4 4
jawaban dari soal-soal yang
dikerjakan
10. | Memberikan penghargaan 3 3
individu dan kelompok
11. | Menyimpulkan pelajaran dan 4 4
Menutup pembelajaran
Jumlah 41
Rata-rata 3,72

Berdasarkan tabel 10 di atas terlihat hasil obsemdtivitas guru

dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus kedwdals terlaksana



sebagaimana mestinya dengan perolehan skor 4kkiariideal 44 atau
93,18% dibandingkan dengan siklus pertama.
Tabd 11

Aktivitas Siswa Pada Siklus| 1

. . Skala Nilai I
No Aspek yang diamati 2 3 > 1 Nilai
1. | Antusias dalam mengikuti 4 4
kegiatan belajar mengajar
2. | Kelancaran mengemukakan 3 3
ide dalam memecahkan
masalah
3. | Keaktifan siswa dalam 4 4
berdiskusi
4. | Siswa mendengarkan
penjelasan guru 4 4
5. | Siswa membentuk kelompagk
serta salah satu dari mereka
maju ke depan dan 4 4
mempresentasikan hasil kerja
mereka
6. | Kelancaran siswa dalam 4 4
menjawab pertanyaan
7. | Kemampuan siswa dalam 3 3
menyimpulkan mater
pembelajaran
Jumlah 26
Rata-rata 3,71

Berdasarkan tabel 11 di atas telihat hasil obseskd®itas siswa
dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus keduengalami
peningkatan yang signifikan dari siklus pertamagdenperolehan skor 26
dari skor ideal 28 atau sebesar 92,85 %. Adapum mésil belajar setelah
penerapan pembelajaran kooperatif t\uenbered Heads Together (NHT)

pada siklus kedua dapat dilihat pada tabel 12 berik



Tabel 12

Nilai Hasil Belajar Siswa Sesudah Tindakan Pada Siklus||1

Kode Siswa Nilai K eter capaian K etuntasan
S-1 90 90 % T
S-2 70 70 % T
S-3 80 80 % T
S-4 90 90 % T
S-5 90 90 % T
S-6 60 60 % TT
S-7 70 70 % T
S-8 70 70 % T
S-9 70 70 % T
S-10 50 50 % 1T
S11 70 70 % T
S12 70 70 % T
S$13 40 40 % TT
S14 80 80 % T
S15 80 80 % T
S16 80 80 % T
S17 80 80 % T
S$18 80 80 % T
S19 80 80 % T
S20 100 100 % T
S21 80 80 % T
S22 100 100 % T
S23 90 90 % T
S24 70 70 % T
S25 80 80 % T
S-26 70 70 % T
S-27 90 90 % T
S-28 80 80 % T
S-29 100 100 % T
S30 70 70 % T
S31 70 70 % T
S32 80 80% T
S-33 40 40 % 1T
S34 80 80 % T




Dari tabel 12 dapat dilihat ketuntasan belajar aigelas \§ SDN

005 Tampan Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. $tidda kedua

ini jumlah siswa yang tuntas belajar setelah tiagakda 30 orang atau

sebesar 88,23% dari 34 orang yang mengikuti tesstama yang tidak
tuntas ada 4 orang (11,77%). Pada siklus kedu&ahintasan belajar
siswa jauh lebih meningkat dibandingkan hasil leelapada siklus
pertama, yang mana pada siklus pertama siswa yategsthanya 23 orang

atau sebesar 71,87 % dan siswa yang tidak tunéa8 acthng (28,13%).

Pada siklus kedua ini sudah mencapai ketuntasarasétasikal
dengan kategori baik sekali atau optimal. Jadi ddmmpulkan bahwa
ketuntasan belajar siswa sesudah penerapan pearhel&ooperatif tipe

Numbered Head Together (NHT) jauh lebih meningkat dari ketuntasan

belajar siswa sebelum penerapan pembelajaran lkatdpgse Numbered

Head Together (NHT).

d. Refleks SiklusKedua

Adapun keberhasilan yang diperoleh pada siklus &eddalah
sebagai berikut :

1. aktivitas siswa dalam proses belajar mengajaatls mengarah ke
pembelajaran kooperatif tipjdumbered Heads Together (NHT) secara
lebih baik. Siswa mampu membangun kerja sama d&klompok
untuk memahami tugas yang diberikan guru. Siswaammiampu
mempresentasikan hasil kerja serta mampu menjaesanyaan. Hal

ini dapat dilihat dari data hasil observasi terlpaddktivitas siswa



meningkat dari siklus pertama dengan perolehan 86odari skor
ideal 28 atau sebesar 92,85%.

2. Meningkatnya aktivitas siswa dalam proses helamengajar
didukung oleh meningkatnya aktivitas guru dalam perahankan
dan mengarah pada pembelajaran kooperatif Npebered Heads
Together (NHT). Hal ini dapat dilihat dari hasil observastivitas
guru dalam proses belajar mengajar meningkat dklisspertama
dengan perolehan skor 41 atau sebesar 93,18%.

3. Meningkatnya rata-rata hasil belajar siswa dé8,23 sebelum
penerapan pembelajaran kooperatif tigembered Heads Together
(NHT) menjadi 76,47 setelah penerapan pembelajeovaperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT).

4. Begitu juga dengan ketuntasan belajar siswag yaana siswa tuntas
belajar sebanyak 30 orang atau sebesar 88,23%diligiian siklus
pertama yang tuntas hanya 23 orang atau sebesZr%/.1Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran denjambered Heads Together
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

5. Pada siklus kedua ini siswa sudah tuntas leilra individu maupun
secara klasikal, sehingga penelitian tidak dildguatlagi.

Adapun rekpitulasi peningkatan nilai hasil belagsswa dapat

dilihat pada tabel 13 berikut:



Tabel 13

Rekapitulas Hasil Belajar | PS Siswa Sebelum Tindakan dan

Setelah Tindakan (Siklus| dan SiklusllI)

Nilai
No Kode Siswa Sebelum Setelah Tindakan
Tindakan Siklus| Siklus|l
1. S-1 60 70 90
2. S-2 60 90 70
3. S-3 60 70 80
4, S-4 65 50 90
5. S-5 65 80 90
6. S-6 60 50 60
7. S-7 60 60 70
8. S-8 70 70 70
9. S-9 60 70 70
10. S-10 70 60 50
11. S-11 60 60 70
12. S-12 60 70 70
13. S-13 60 50 40
14. S-14 65 90 80
15. S-15 60 80 80
16. S-16 60 70 80
17. S-17 70 80 80
18. S-18 65 90 80
19. S-19 60 80 80
20. S-20 80 70 100
21. S-21 55 80 80
22. S-22 55 80 100
23. S-23 60 80 90
24. S-24 60 50 70
25. S-25 65 70 80
26. S-26 70 70 70
27. S-27 70 90 90
28. S-28 80 - 80
29. S-29 70 80 100
30. S-30 60 - 70
31. S-31 60 60 70
32. S-32 60 70 70
33. S-33 55 40 40
34. S-34 40 90 80
Jumlah 2150 2270 2600
Rata-rata 63,23 70,93 76,47




Dari tabel 13 terlihat rata-rata atau mean sestiddakan kelas lebih
tinggi dibandingkan dengan mean sebelum diberikagakan kelas. Mean
sebelum tindakan adalah 63,23 sedangkan mean bkedimaikan tindakan
kelas adalah 76,47. hal ini menunjukkan bahwa at@ngkatan anatara hasil
belajar siswa sebelum menggunakan pembelajaranekatifptipe Numbered
Heads Together (NHT) dengan hasil belajar siswa setelah menggumaka
strategi kooperatif tipBlumbered Heads Together (NHT).

. Pembahasan

Pada kegiatan ini peneliti menyajikan data yandgkdreman dengan
penelitian yang telah dilakukan di Kelasg\6DN 005 Tampan Kecamatan
Marpoyan Damai Pekanbaru pada pokok bahasan Kopeeialui strategi
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Hasil penelitian yang
dianalisis yaitu aktivitas siswa dan guru selan@s@s belajar mengajar. Hasil
belajar siswa selama pembelajaran mulai meningled¢ladr pemberian
tindakan.

1. Aktivitas Guru dan Siswa
Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalamepspan
pembelajaran kooperatif tipumbered Heads Together (NHT) penulis
melakukan pengamatan secara langsung terhadajtaskgiswa dan guru
selama proses pembelajaran berlangsung. Data yigegoleh melalui
lembar observasi dianalisis.
Pengamatan pada siklus pertama guru dan siswa sseialai

dengan rencana pembelajaran dan langkah-langkalbet@aran yang



ditetapkan. Namun belum menunjukkan hasil yang .bi& ini dapat
dilihat pada lembar observasi. Begitu juga dengktivitas siswa dari
pengamatan terlihat siswa belum begitu aktif dalberdiskusi dan
menjawab pertanyaan serta siswa masih suka bedamgiri-sendiri dari
pada bekerjasama dengan anggota kelompoknya. Tetdaisiklus kedua
aktivitas siswa dan guru sudah menunjukkan peniagkgang signifikan.
. Ketuntasan Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pallssipertama
dan kedua dapat dijelaskan bahwa hasil belajarasidalam pokok
bahasan Koperasi semakin meningkat. Hal ini didedrabdalam
penerapan pembelajaran kooperatif t\uenbered Heads Together (NHT)
pada kegiatan proses belajar mengajar siswa lethotivasi dan lebih
giat belajar.

Pada siklus pertama tuntas secara individu 23 afah@7 %) dari
32 orang yang mengikuti tes dan siklus kedua $uB@aorang (88,23 %)
dari 34 orang yang mengikuti tes, sedangkan yatak ttuntas secara
individu pada siklus pertama 9 orang (28,12 %),dada siklus kedua 4
orang (11,76 %). Terjadinya ketidaktuntasan secatidu pada siklus
pertama disebabkan beberapa faktor diantaranya sisagih belum aktif
dalam berdiskusi, menjawab pertanyaan dan belum unjigkkan
kerjasama yang baik dengan anggaota kelompoknyida Bilus kedua
ketuntasan individu sudah tercapai. Hal ini karpada siklus kedua ini

suasana belajar dengan penerapan pembelajaranratioiijee Numbered



Heads Together (NHT) semakin membaik. Baik dari segi guru maupun
dari segi siswa sendiri.

Pada siklus pertama ketuntasan klasikal 71,87 dak tiuntas dan
siklus kedua ketuntasan klasikalnya 88, 23 % tud&mgyan kategori baik
sekali atau optimal. Terjadinya peningkatan haslhjar secara individu
memberikan pengaruh terhadap ketuntasan klasilkala Biklus | dan I
terjadi kenaikan persentase yang signifikan. Padasskedua ketuntasan
belajar secara klasikal telah tercapai.

Kemudian untuk mengetahui keberhasilan tindakan amak
dilakukan uji statistik yaitu tes “t”. yang manapdroleh § (observasi)
adalah -4,951 dengan df =70 diperolettabel) 2,00 untuk taraf signifikan
5 % dan 2,65 untuk taraf signifikan 1%, dengan nabagan tanda minus
(-) pada § (observasi) maka diperoleh (2,00 < 4,951 > 2,65).

dengan demikian M diterima dan K ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada peningkatan yang signifikarara hasil belajar
IPS dengan menggunakan model pembelajaran kodppatNumbered
Heads Together (NHT) dan hasil belajar IPS sebelum menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipembered Heads Together (NHT).






BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kel as dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Penerepan pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) dapat meningkatkan hasil belgjar IPS siswa pada pokok bahasan
koperasi.

2. Dari hasil observasi memperlihatkan bahwa ketuntasan belgar siswa
meningkat dari 13 orang siswa yang tuntas atau sebesar 38,23% sebelum
tindakan menjadi 23 orang (71,87%) pada siklus pertama dan 30 orang
(88,23%) pada siklus kedua.

3. Ratarata hasil belgar siswa juga meningkat dari 63,23% sebelum
tindakan menjadi 70,93% pada siklus pertama dan 76,47% pada siklus

kedua.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis menyarankan beberapa hal
sebagal berikut:
1. Daam kegiatan belgar mengagar guru diharapkan menjadikan

pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) sebagai



suatu aternatif dalam mata pelgaran Pengetahuan Sosial untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa,
maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan
dalam pelg aran pengetahuan sosial maupun pelgaran lain.

3. Mengingat pembelgjaran kooperatif ini memakan waktu yang panjang,
maka diharapkan bagi guru yang menerapkan agar membagi kelompok

sebelum pembelgjaran dimulai.
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